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SUMMARY

CATUR WIDIASTUTI. Financial Feasibility Analysis of Garbage Making Factory 

Building Become Organic Fcrtilizer At Pusri Company Palembang ( Supervised by

AMRUZI MINHA and YULIUS).

The research aims to analyze that feasibility of garbage making become

Organic Fertilizer Factory Building from fmancial aspect, and measure of feasibility 

Garbage Making Become Organic Fertilizer Factory Buildingsensitivity of

variables ouiput and inpui products.

The research has been started since July to August 2006. The method of this

research is case study method because this Organic Fertlizer Factory of Pusri

Company is the only one Organic Fertilizer factory in Palembang city . The data

collected are primary and secondary data. Colleting primary data done in industry of 

Organic Fertilizer at Pusri Company belongs to employees of Organic Fertilizer Pusri 

Company, and secondary data got from instantions and literatures.

The result of this research show that feasibility of Organic fertilizer 

taken NPV rate Rp. 2.926.723.043,1RR 13% and Gross B/C rate 2,72 with Pay Back 

Period will get 3,8 years. The result analysis sensitivity got that Organic Fertilizer 

Factory is not proper to realize in condition decreasing price product until 70% and 

increasing operaional cost until 160 %

was



RINGKASAN

CATUR WIDIASTUTI. Analisis Kelayakan Finansial Pembangunan Pabrik 

Pengolahan Sampah Menjadi Pupuk Organik Studi Kasus Pada P T Pusri Palembang 

( Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan YULIUS ).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kelayakan Pembangunan 

Pabrik Pengolahan Sampah Menjadi Pupuk Organik ditinjau dari aspek finansial, 

serta mengukur sensitivitas kelayakan Pabrik Pengolahan Sampah Menjadi pupuk 

Organik terhadap variabel harga output dan input produksi.

Penelitian ini dimulai sejak bulan Juli sampai Agustus 2006. Metode yang 

digunakan adalah metode studi kasus karena pabrik ini adalah satu-satunya pabrik 

pupuk organik yang ada di Kota Palembang. Data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan data sekunder. Pengambilan data primer dilakukan pada industri pupuk

organik di PT Pusri dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak

perusahaan, dalam hal ini staf-staf dari Pupuk Organik PT Pusri. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dinas-dinas dan instansi yang terkait serta dari literatur yang 

ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kelayakan pabrik Pupuk Organik di 

PT Pusri dilihat dari nilai NPVnya sebesar Rp2.926.723.043, nilai IRR 78 %, dan 

nilai Gross B/C sebesar 2,72 dengan PBP tercapai dalam periode 3,8 tahun. Dari 

hasil sensitivitas yang dilakukan diperoleh bahwa pabrik Pupuk Organik tidak layak 

lagi diusahakan pada saat harga jual turun sebesar 70% dan kenaikan biaya 

operasional sebesar 160 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sebagian besar 

penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Kenyataan yang 

terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan 

sebagai lahan pertanian dan hampir 50% dari total angkatan keija masih 

menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian (Di 1 lon, 2004).

Sektor petanian di Indonesia dirasakan penting bagi bangsa Indonesia, karena 

sektor ini mampu memasok pangan sehingga Indonesia menjadi negara produsen 

padi dan mampu berswasembada padi sejak tahun 1984. Di samping itu, sektor 

pertanian juga mampu menyediakan lapangan kerja, menyumbang devisa melalui 

bertambahnya ekspor serta mampu mendukung munculnya industri yang berbahan 

baku pertanian (Soekartawi, 1995).

Agroindustri merupakan salah satu tumpuan utama dalam meningkatkan 

upaya agar Indonesia keluar dari krisis ekonomi yang berkepanjangan, hal ini 

disebabkan karena ketersediaan sumberdaya yang ada sangat menunjang 

pengembangan agroindustri sehingga ketergantungan terhadap bahan baku impor 

dapat ditekan. Kondisi seperti ini sangat menguntungkan karena mengurangi 

penggunaan devisa, dan produk agroindustri yang berorientasi ekspor dapat 

meningkatkan devisa (Juniansyah, 2002).

1
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Keberadaan agroindustri di Indonesia memang cukup membantu dalam 

proses perbaikan ekonomi, tetapi tetap sektor pertanian sebagai tumpuan Untuk tetap 

menjadikan sektor pertanian sebagai ujung tombak pembangunan, maka pemerintah 

menggalakkan program ekstensifikasi, intensifikasi, dan diversifikasi pertanian 

(Saragih dalam Husodo, 2004). Kegiatan pertanian dapat berjalan dengan baik 

apabila faktor-faktor utama dan faktor penunjangnya sudah tersedia. Salah satu 

faktor utama pertanian yaitu tersedianya faktor produksi, dan diantaranya yaitu 

pupuk. Kebutuhan pupuk untuk lahan pertanian dapat terpenuhi dengan adanya 

industri pupuk di Indonesia. Industri pupuk adalah salah salah satu industri pertanian 

keberadaannya sangat penting untuk membantu terlaksananya kegiatan

terus

yang

pertanian.

Pemberian pupuk kepada tanaman mempunyai tujuan untuk menyediakan 

atau menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman disebut sebagai unsur hara esensial, yang dapat dibagi

menjadi unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro yaitu zat karbon, hidrogen,

oksigen, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan belerang. Sedangkan

unsur hara mikro yaitu zat besi, mangan, boron, molibdenum, tembaga, seng, dan

klor. Unsur hara yang diperoleh dari dalam tanah setidaknya ada 13 macam,

sedangkan sisanya dapat diperoleh tdari udara ( Hakim et all., 1986)

Bahan pupuk yang digunakan pada awalnya adalah kotoran hewan, sisa 

pelapukan tanaman dan arang kayu. Pemakaian pupuk kimia kemudian berkembang 

seiring dengan ditemukannya deposit garam kalsium di Jerman tahun 1839. Orientasi 

pertanian modem yang mengejar hasil panen yang sebanyak-banyaknya dan kualitas

I
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panen yang prima menjadikan para praktisi pertanian sangat tergantung pada 

penggunaan pupuk (Novizan, 2002).

Menurut Pranata (2004) peningkatan unsur hara dalam tanah menggunakan

terus menerus dan tidakpupuk buatan atau kimia dalam jangka panjang secara 

terkontrol akan berdampak buruk pada kesuburan tanah dan lingkungan di sekitar

daerah pertanian. Struktur tanahnya akan rusak dan ada beberapa jenis pupuk dapat 

menyebabkan penurunan pH tanah, keseimbangan mikroorganisme dalam tanah 

terganggu, kualitas air tercemar, dan semakin berkurangnya unsur hara dalam tanah.

Fakta di lapangan membuktikan bahwa rekomendasi pemupukan saat ini 

telah meningkat. Misalnya pemupukan urea pada tanaman padi saat ini 300-350 

kg/ha, angka ini meningkat tiga kali lipat dari dosis sebelumnya pada tahun 1970 

yang hanya berkisar 100-150 kg/ha. Akibatnya kandungan bahan organik dalam 

tanah semakin berkurang. Data dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimatologi 

menunjukkan sekitar 95% lahan pertanian di Indonesia mengandung C-Organik

kurang dari 1%, sedangkan batas minimum kandungan C-Organik pada lahan

pertanian adalah sebesar 2-4% ( Musnamar, 2003).

Penggunaan pupuk urea dengan dosis yang berlebihan akan menyebabkan 

tanah menjadi keras dan pecah-pecah. Secara nasional, pupuk urea terserap sekitar 4- 

5 juta ton per tahun, sedangkan untuk di daerah Sumatera Selatan sebanyak 136 ribu 

ton. Data kebutuhan pupuk urea di Sumatera Selatan selama 10 tahun disajikan pada 

Tabel 1.

i



4

Tabel 1. Kebutuhan Pupuk Urea Per Tahun di Sumatera Selatan

Pesentase (%)Nasional (ton)Jumlah (ton)Tahun
0,018
0,019
0,021
0,035
0,037
0,034
0,034
0,041

4.017.796
4.164.823
4.074.572
4.754.063
4.929.740
4.458.000
4.458.000
4.339.413
4.238.725
4.027.415

70.387
79.042
87.462

165.794
183.484
150.780
150.780
176.222
126.017
136.000

1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003

0,032004
0,0342005

Sumber : PT Pusri, 2006

Semakin banyaknya dampak buruk yang ditimbulkan dari penggunaan pupuk 

buatan atau pupuk kimia, maka diperlukan suatu usaha pertanian yang lebih 

berwawasan lingkungan. Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu 

pendukung untuk terwujudnya pertanian yang berwawasan lingkungan di Indonesia. 

Penggunaan pupuk organik lebih memberikan keunggulan terutama yang 

berhubungan dengan kesuburan tanah dibandingkan dengan penggunaan pupuk

buatan.

Pertanian organik di tanah air diperkenalkan oleh para petani yang sudah

mapan dan memahami keunggulan pertanian organik tersebut, disamping itu banyak

LSM yang bertujuan mengembangkan sistem pertanian organik di Indonesia melalui

pembinaan SDM yang bertujuan untuk menggapai pasar organik dan mancanegara. 

Pertanian organik di Indonesia sudah mulai marak sejak 4-5 tahun yang lalu, 

sehingga kita masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara maju seperti 

Amerika, Belanda, Italia, Jepang dan Perancis (Hemawan, 2006).
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Pembudidayaan pertanian organik secara mumi membutuhkan waktu dan 

perencanaan jangka panjang. Indonesia saat ini mengarah kepada Pertanian Organik 

dalam arti luas. Banyak Lembaga Swadaya Masayarakat (LSM) yang mempromotori 

hal tersebut. Pemerintahpun telah merancang “ Go Organic 2010 bahkan sekitar 

tahun 1990 pernah dibuat Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Deptan dan 

Depkes RI mengenai ambang batas residu hasil pertanian (Pranata, 2004).

Pembuatan pupuk organik dapat berasal dari sisa-sisa limbah rumah tangga, 

d i mana saat ini masalah sampah rumah tangga merupakan masalah yang cukup 

besar. Sistem pengelolaan sampah yang dapat memenuhi tuntutan dalam baru 

pengelolaan sampah, perlu dilakukan perubahan cara pandang terhadap sampah. 

Sampah yang awalnya merupakan sesuatu yang sangat tidak bermanfaat, kini bisa 

dijadikan sebagai lahan uang dengan mengubahnya menjadi pupuk organik yang

bernilai ekonomis

Saat ini penggunaan pupuk organik sedang digalakkan untuk kegiatan 

pertanian, dan sudah semakin banyaknya para pengusaha pertanian mengusahakan 

pertanian yang organik. Dorongan penggunaan pupuk organik bermaksud 

memulihkan kondisi lahan, dimana penggunaan pupuk kimia akan menyebabkan 

lahan menjadi semakin padat karena hilangnya unsur hara dalam tanaman.

PT Pusri yang merupakan salah satu produsen pupuk urea terbesar di

Indonesia, saat ini telah membuat percontohan pabrik pengelolaan sampah menjadi

pupuk organik. Pabrik pengolahan sampah di PT Pusri ini merupakan satu-satunya di 

Sumatera Selatan yang mengolah sampah menjadi pupuk organik. Pabrik 

berbahan sampah organik rumah tangga ini dapat mengolah bahan baku sampah

yang

i
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sebanyak 2 ton/hari, dan dengan produk dengan jenis granul dan curah atau serbuk. 

Sejalan dengan Program Pemerintah yang mencanangkan “GO ORGANIC 2010’, 

PT Pusri telah melakukan kegiatan tersebut. Keikutsertaan PT Pusri yaitu dimulai 

dari perencanaan pabrik sampai dengan melakukan pola kemitraan dengan produsen 

Pupuk Organik Kegiatan yang dilakukan PT Pusri ini, menjanjikan prospek yang 

cerah karena saat ini pertanian organik sudah mulai marak digemari oleh para 

pengusaha pertanian karena sudah mulai banyaknya konsumen produk-produk hasil 

pertanian organik terutama untuk sayur-sayuran. Saat ini memang produk organik 

harganya lebih mahal, dan hanya terdapat di supermarket dengan pangsa pasar 

kalangan menengah keatas. Saat ini sudah terdapat beberapa merek dagang pupuk 

organik yang berada di pasaran, tetapi umumnya masih bersifat industri kecil dan 

menengah. Sedangkan pabrik pupuk organik dalam skala besar, masih sedikit sekali 

keberadaannya di Indonesia dan salah satunya adalah pabrik pupuk organik di PT 

Pusri ini (PT Pusri, 2005).

PT Pusri sebagai produsen pupuk organik berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan petani akan pupuk organik dengan membangun pabrik pengolahan 

sampah menjadi pupuk organik. Selain untuk memenuhi kebutuhan pupuk organik, 

juga untuk mengatasi masalah sampah kota yang saat ini menjadi masalah yang 

sering dibicarakan selain itu juga untuk menghindari beijangkitnya penyakit akibat 

penumpukan sampah. Pabrik pengolahan sampah menjadi pupuk organik PT Pusri 

yang sudah berjalan dari bulan Desember tahun 2005 ini dikaji kelayakannya ditinjau 

dari aspek finansial, dan bagaimana sensitivitasnya terhadap harga input dan output.

i
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B. Rumusan Masalah

Pabrik pupuk organik di PT Pusri ini pada awal pendiriannya hanya 

menggunakan bahan baku berupa sampah organik dan ditambah bahan penunjang. 

Kemudian seiring berjalannya waktu, pihak perusahaan melakukan percobaan 

dengan menambah bahan bakunya menggunakan pupuk kandang yaitu berupa 

kotoran ayam. Kotoran ayam ditambahkan ke dalam pembuatan pupuk organik 

dengan harapan pupuk organik akan lebih baik kualitasnya. Sejak dilakukan 

penambahan bahan baku tersebut, perusahaan belum melakukan suatu analisis 

kelayakan finansial pabrik pupuk organik.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti :

1. Apakah usaha pembangunan pabrik pupuk organik yang berbahan baku sampah

ini layak untuk dikembangkan?

2. Apakah pabrik pupuk organik ini rentan terhadap perubahan variabel harga

output dan input produksi ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang sudah ada, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Menganalisis tingkat kelayakan pembangunan pabrik pengolahan sampah 

menjadi pupuk organik ditinjau dari aspek finansial

2. Mengukur sensitivitas kelayakan pabrik pupuk organik terhadap perubahan 

variabel harga output dan input produksi.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Sebagai informasi mengenai agroindustri pupuk organik, terutama yang berkaitan

dengan konsep kelayakan finansial pembangunan pabrik

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, serta dapat menjadi bahan

pustaka bagi penelitian berikutnya.

i
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